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 Abstrak 
 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Modal Sosial Dimensi Relasional, Modal Sosial 
Dimensi Struktural, dan Motivasi terhadap Kinerja In-Role dan Ex-Role Karyawan “Koperasi 
Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling”.Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh modal sosial dimensi relasional terhadap in-role 
performance, mengetahui pengaruh modal sosial dimensi relasional terhadap ex-role 
performance, mengetahui pengaruh modal sosial dimensi struktural terhadap in-role 
performance, mengetahui pengaruh modal sosial dimensi struktural terhadap ex-role 
performance, mengetahui pengaruh motivasi terhadap in-role performance, mengetahui 
pengaruh motivasi terhadap ex-role performance, mengetahui pengaruh modal sosial dimensi 
relasional, modal sosial dimensi struktural, dan motivasi secara bersama-sama terhadap in-
role performance, mengetahui pengaruh modal sosial dimensi relasional, modal sosial dimensi 
struktural, dan motivasi secara bersama-sama terhadap ex-role performance. Alat analisis 
dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel modal sosial dimensi 
relasional mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja in-role Karyawan Angkasa Pura I  
(Kokapura Avia) Ground Handling, modal sosial dimensi relasional mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground 
Handling, modal sosial dimensi struktural mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja in
-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling, modal sosial dimensi 
struktural mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja ex-role Karyawan Angkasa Pura I  
(Kokapura Avia) Ground Handling, motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
in-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling. motivasi mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) 
Ground Handling, modal sosial dimensi relasional, modal sosial dimensi struktural, dan  
motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja in-role Karyawan Angkasa Pura I  
(Kokapura Avia) Ground Handling, dan modal sosial dimensi relasional, modal sosial dimensi 
struktural, dan  motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja ex-role Karyawan 
Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling. Kata Kunci :  Modal Sosial Dimensi Relasional, Modal Sosial Dimensi Struktural, Motivasi, Kinerja In-Role dan Ex-Role. 
 
 1. PENDAHULUAN 
Dimensi struktural memiliki makna bahwa posisi seseorang dalam struktur interaksi akan 
memberinya keuntungan tertentu. Dengan demikian, seseorang yang memiliki interaksi yang 
baik dengan rekan kerjanya akan berkinerja dengan lebih baik. Adanya interaksi yang baik 
akan sangat kondusif untuk kerjasama yang baik antaranggota organisasi. Interaksi yang baik 
akan mengakibatkan intensitas hubungan kerja yang semakin baik dan menumbuhkan 
kedekatan antarkaryawan. 




Dengan demikian, seseorang akan lebih mudah mendapatkan bantuan dan dukungan 
dari rekan kerjanya, misalnya seseorang akan bisa saling mengakses sumberdaya dan 
informasi dengan sesama rekan kerja. Hal ini akan memperlancar proses kerja anggota 
organisasi, yang akan membuat anggota organisasi tersebut berkinerja dengan lebih baik. 
Bentuk dari dimensi struktural tercermin pada penilaian kerja terhadap karyawan bisaanya 
didasarkan pada job description yang telah disusun oleh organisasi tersebut. Dengan 
demikian, baik-buruknya kinerja seorang karyawan dilihat dari kemampuan melaksanakan 
tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, sebagaimana 
tercantum dalam job description. Melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas yang ada dalam 
job description ini disebut dengan in-role behavior (Dy’ne et al., dalam Prayogo, 2008). 
Sudah seharusnya bila organisasi mengukur kinerja karyawan tidak hanya sebagai tugas-
tugas yang terdapat dalam deskripsi kerjanya saja. Bagaimanapun diperlukan peran extra 
demi terselesaikannya tugas-tugas itu. 
Perbedaan yang mendasar antara perilaku in-role dengan perilaku extra-role adalah 
pada reward. Pada in-role bisanya dihubungkan dengan reward dan sanksi (hukuman), 
sedangkan pada extra-role bisanya terbebas dari reward, dan perilaku yang dilakukan oleh 
individu tidak diorganisir  dalam reward yang akan mereka terima (Morrison dalam 
Prayogo, 2008). Tidak ada insentif tambahan yang diberikan ketika individu berperilaku 
extra-role. Dibandingkan dengan perilaku in-role yang dihubungkan dengan penghargaan 
akstrinsik atau penghargaan moneter, maka perilaku extra-role lebih dihubungkan dengan 
penghargaan intrinsik (Wright et al., dalam Prayogo, 2008). 
Berkaitan dengan penggunaan sumber daya manusia sebagai salah satu unsur yang 
paling berpengaruh terhadap keberhasilan suatu organisasi maka untuk mendorong gairah 
dan semangat kerja para karyawan dibutuhkan permotivasian, sehingga dapat meningkatkan 
prestasi dalam kinerja, kualitas, efisiensi, dan efektivitas. Untuk dapat mewujudkan hal 
tersebut dibutuhkan kepiawaian manajemen dalam memahami kebutuhan karyawan dan 
kemampuan mereka untuk menciptakan lingkungan kerja yang membuat karyawan merasa 
termotivasi secara internal. Motivasi kerja karyawan sebagai salah satu upaya mencapai 
keserasian bekerja dalam sebuah tim, menjadi penting artinya ketika disadari bahwa 
pemaksaan kehendak organisasi tanpa memperlihatkan aspirasi dan kepentingan karyawan 
akan berakibat menurunnya kinerja karyawan yang pada akibatnya akan menurunkan 
kinerja organisasi secara keseluruhan. Motivasi kerja yang tinggi dari karyawan sebaliknya 
jika tidak dibarengi dengan kompensasi dan penghargaan bagi karyawan juga kurang dapat 
memacu karyawan untuk berprestasi dalam kinerja. 
Kinerja karyawan sangat menentukan maju mundurnya perusahaan, maka dari itu 
sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat menetukan dalam aktivitas perusahaan 
kearah pencapaian kinerja. Kinerja karyawan merupakan suatu bentuk sikap sehari-hari 
yang dilakukan oleh karyawan untuk mencapai tujuan dengan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja seseorang. Hasil penelitian terdahulu oleh Prayogo (2001) yang 
meneliti tentang pengaruh modal sosial pada kinerja anggota organisasi pada Perusahaan 
Otomotif di Jawa Tengah menunjukkan bahwa modal sosial diimensi relasional, dimensi 
struktural, dan dimensi kognitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota organisasi 
Perusahaan Otomotif di Jawa Tengah. 
Koperasi karyawan Angkasa Pura I (KOKAPURA AVIA) Bandara Adisucipto 
Yogyakarta terletak di Jalan Solo KM. 9 Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta. Kokapura 
AVIA berawal dari sebuah usaha yang dahulu bernama KPN (Koperasi Pegawai Negeri) 




berdiri pada bulan November 1983 yang diprakarsai Kepala Bandar Udara Bp. Sumarwanto, 
sesuai Badan Hukum Nomor : 1283/BH/XI/1983 dengan usaha simpan pinjam dan ground 
handling sebagai bisnis inti. Pada 29 September 1997 mengalami perubahan anggaran 
dasar, disamping karena adanya pengembangan usaha juga karena adanya perubahan status 
pengelolaan Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta dari direktorat jenderal perhubungan 
udara ke Perum Angkasa Pura I (yang sekarang PT/Persero Angkasa Pura I), sehingga 
Koperasi Pegawai Negeri berganti menjadi KOKAPURA AVIA. Sesuai dengan Badan 
Hukum No. 334/BH/PAD/KWK.12/IX/ 97. Dengan usaha meliputi : jasa ground handling, 
simpan pinjam, kafetaria, jasa porter, tour travel dan ticketing, jasa transportasi, jasa 
penerbitan, dan periklanan, jasa pengadaan barang dan jasa parkir kendaraan bermotor. 
Bidang usaha masih meneruskan sesuai dengan sebelumnya dan mulai diadakan sertifikasi 
bagi karyawan pada unit yang memerlukan sesuai dengan persyaratan keselamatan 
penerbangan dari direktorat jenderal perhubungan udara.  
Permasalahan yang terjadi pada Anggota Koperasi Karyawan Angkasa Pura I 
(KOKAPURA AVIA) yang berkaitan dengan rendahnya kualitas kerja dan kinerja 
karyawan sehubungan dengan Iklim Kerja (kerja tim)-nya kurang maksimal yang diikuti 
oleh pelatihan yang tidak sering diselenggarakan, sehingga berakibat terhadap kurangnya 
kemampuan dan keahlian dalam bekerja. Kinerja karyawan yang kurang baik juga dipicu 
oleh motivasi kerja karyawan yang rendah kompensasi yang diberikan perusahaan 
khususnya pada karyawan ground handling. 
Dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya dituntut untuk dapat memberikan 
servis dan pelayanan maksimal untuk dapat memberikan servis dan pelayanan maksimal 
yang berkualitas dan mampu bersaing dengan maskapai lainnya. Hal inilah yang 
menjadikan karyawan semakin dituntut untuk memiliki kemampuan modal sosial baik fisik 
dan intelektual, orientasi, dan inovatif. 
Berdasarkan uraian-uraian dan alasan-alasan peneliti di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Sosial Dimensi Relasional, Modal Sosial Dimensi Struktural, dan Motivasi terhadap Kinerja In-Role dan Ex-Role Karyawan “Koperasi Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground 
Handling” 
 2. METODA PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode survey yakni pengamatan dan penyelidikan secara 
kritis untuk mendapatkan keterangan yang tepat terhadap suatu persoalan dan obyek tertentu 
di daerah kelompok komunitas atau lokasi tertentu akan ditela’ah (Ruslan, 2004 : 21). 
 2.1. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data Data Primer 
Yaitu data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan diolah sendiri oleh  lembaga 
bersangkutan untuk dimanfaatkan yaitu berupa rekapitulasi data dari kuesioner yang 
disebarkan (Ruslan, 2008: 138). Data primer dalam penelitian ini adalah rekapitulasi data 
dari hasil kuesioner yang disebarkan berupa pertanyaan-pertanyaan mengenai modal sosial 
(dimensi relasional dan struktural) dan kinerja (in-role dan ex-role). Data Sekunder 
Yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 
(dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan 





pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu yaitu berupa 
mengenai jumlah karyawan. 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode kuesioner yaitu pengumpulan data penelitian dan pada kondisi tertentu pihak 
peneliti tidak perlu hadir (Ruslan, 2008 : 23). Data yang dibutuhkan berupa jawaban 
responden (penilaian) atas pertanyaan dalam kuesioner yang disebarkan yaitu pertanyaan-
pertanyaan mengenai modal sosial dan kinerja karyawan. 
 2.2. Teknik Pengambilan Sampel  Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 72). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan Koperasi Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling 
yang berjumlah 75 orang  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2004: 73). Dalam penelitian ini  mempertimbangkan untuk meneliti seluruh 
elemen-elemen dari populasi, karena elemen populasi relatif sedikit (terbatas) dan 
variabilitas setiap elemennya yang tinggi (heterogen), maka sensus lebih layak dilakukan 
karena penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik setiap elemen dari populasi 
Ruslan (2008:142). Selain itu untuk penelitian deskriptif dan korelasional jumlah sampel 
100 atau mendekati 100 (Rahayu, 2005:46). Data sensus yang digunakan adalah seluruh 
karyawan Koperasi Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling yang 
berjumlah 75 orang.  
 2.3. Variabel Penelitian Variabel Independen (X) 
Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini Modal Sosial Dimensi Relasional (X1) dan Modal Sosial Dimensi Struktural (X2). Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini kinerja Ex Role (Y1) dan In  Role (Y2): Definisi Operasional Variabel Modal Sosial (X) 
Modal sosial adalah jaringan kerjasama di antara karyawan Koperasi Karyawan Angkasa 
Pura I (Kokapura Avia) Ground Handling yang memfasilitasi pencarian solusi dari 
permasalahan yang dihadapi karyawan. Menurut Nahapiet dan Ghosal (1998) yang 
dikembangkan oleh Chua (1998) indikator modal sosial terdiri dari:  
1.   Variabel Dimensi Relasional (X1) yang terdiri dari : 
 Terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang secara langsung  
 Melalaikan unsur-unsur pekerjaan yang wajib lakukan. 
 Gagal melaksanakan tugas-tugas penting 
 Bersedia meluangkan waktu untuk membantu rekan kerja  
 Bersedia menggantikan tugas rekan kerja  
 Berbicara terlebih dahulu dengan rekan kerja  
 Berusaha menghindari terjadinya konflik dengan rekan kerja 
2.   Dimensi Struktural (X2) yang terdiri dari:  




 Menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepada dengan baik. 
 Memenuhi tanggung jawab yang dijabarkan dalam deskripsi kerja. 
 Melaksanakan tugas-tugas yang seharusnya lakukan. 
 Memenuhi tuntunan kinerja yang ditentukan dalam  pekerjaan. 
3.   Motivasi (X3) dengan beberapa indikator sebagai berikut : 
 Prestasi kerja  
 Tantangan  
 Meningkatkan diri  
 Pencapaian tujuan  
 Mampu menyelesaikan tugas  
 Persaingan dan kemenangan  
 Menikmati  setiap tugas  
 Mencapai keinginan  
 Dapat mengendalikan semua hal  
 Bekerja dengan banyak hal  
 Membangun kerjasama  
 Menikmati kerja.  
 
4. Kinerja (Y) yang terdiri dari beberapa indikator sebagai berikut : 
-  Ex role (Y1) (Seberapa baik karyawan mau bekerjasama serta mendukung rekan kerjanya. Indikator variabel ex role terdiri dari (Podsakofet al., (1982);MacKenzie 
et.al. ,(1992,2001): 
 Kesulitan dalam bekerja 
 Percaya bahwa rekan kerja akan membantu 
 Rekan kerja akan selalu menepati setiap janji yang dibuat. 
 Percaya penuh dengan kemampuan rekan kerja. 
 Rekan kerja akan tetap bekerja dengan baik walaupun tidak diawasi. 
 Mengandalkan rekan kerja  
 Memiliki kebersamaan yang baik  
 Memiliki pemahaman yang sama tentang visi perusahaan 
 Memiliki pemahaman yang sama tentang sejarah perusahaan 
 Memiliki pemahaman yang sama tentang tokoh perusahaan 
 Pemahaman yang sama tentang cerita-cerita yang terkait.  
-    In role (Y2) (yang terdiri dari : 
 Menggunakan bahasa-bahasa laind engan rekan kerja. 
 Bertegur sapa dengan sesama karyawan  
 Bergaul dengan baik dengan karyawan dari satu divisi 
 Bergaul dengan baik dengan karyawan dari divisi lain 
 Dikenal orang-orang di perusahaan  
 Terlibat dalam pertemuan-pertemuan informal antara karyawan. 
 
 2.4.  Metode Analisis Data 2.4.1. Pengukuran Variabel  
Menurut Sugiyono (2008), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian 





fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Dengan skala likert, maka 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator 
variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Menurut Sugiyono (2008), instrumen penelitian 
yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk checklist. Berikut ini kategori-
kategori dari skala likert : 
Kategori : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Cukup Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Skor : 
SS diberi skor = 5 
S diberi skor = 4 
CS diberi skor = 3 
TS diberi skor   = 2 
STS diberi skor  = 1 
Skala likert ini kemudian manakala individu yang bersangkutan dengan menambahkan 
bobot dari jawaban yang dipilih. Nilai rata-rata dari masing-masing responden dari kelas 
interval dengan jumlah kelas sama dengan 5 sehingga dapat dihitung sebagai berikut:  
Interval              Keterangan 
1,00 s/d 1,79 Dimensi relasional, dimensi struktural, motivasi, dan in-role performance 
sangat rendah. 
1,80 s/d 2,59 Dimensi relasional, dimensi struktural, motivasi, dan in-role performance 
rendah. 
2,60 s/d 3,39 Dimensi relasional, dimensi struktural, motivasi, dan in-role performance 
cukup tinggi. 
3,40 s/d 4,19 Dimensi relasional, dimensi struktural, motivasi, dan in-role performance 
tinggi. 
4,20 s/d 5,00 Dimensi relasional, dimensi struktural, motivasi, dan in-role performance 
sangat tinggi.   3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Linier Berganda. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh modal sosial dimensi relasional, modal sosial 
dimensi struktural, dan motivasi terhadap kinerja karyawan (in-role dan ex-role). Adapun 
bentuk persamaan regresinya adalah Y1 = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei dan Y2 = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei. Berikut ini tabel hasil Regresi Linier Berganda dengan metode OLS 
(Ordinary Least Square):     





Hasil Regresi Linier Berganda Metode OLS 
 Sumber: Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2012. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program statistik komputer SPSS  for 
Windows Release 13.00 diperoleh hasil persamaan Regresi Linier Berganda sebagai 
berikut :  
 Y1 = 2,446 + 0,535X1 + 0,151X2  + 0,352X3   Pada persamaan di atas ditunjukkan pengaruh pengaruh modal sosial dimensi relasional, 
modal sosial dimensi struktural, dan motivasi terhadap kinerja in-role Karyawan Angkasa 
Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling. Adapun arti dari koefisien regresi tersebut 
adalah :  
 Koefisien regresi modal sosial dimensi relasional terhadap kinerja in-role = 0,535 
 Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika modal sosial dimensi relasional (X1) meningkat, maka kinerja in-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground 
Handling (Y) akan meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi variabel X2 dan X3 konstan. 
 Koefisien regresi modal sosial dimensi struktural terhadap kinerja in-role = 0,151 
 Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika modal sosial dimensi struktural (X2) meningkat, maka kinerja in-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground 
Handling (Y) akan meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi variabel X1 dan X3 konstan. 
 Koefisien regresi motivasi terhadap kinerja in-role = 0,352 
 Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika motivasi (X3) meningkat, maka kinerja in-
role Karyawan Angkasa Pura I (Kokapura Avia) Ground Handling (Y) akan meningkat 
dan sebaliknya, dengan asumsi variabel X1 dan X2 konstan. 
Variabel Koefisien Regresi t-hitung Prob. 
Konstanta 2,446 2,427 0,018 
Modal Sosial Dimensi Relasional (X1) 0,535 3,692 0,000 
Modal Sosial Dimensi Struktural (X2) 0,151 2,097 0,021 
Motivasi (X3) 0,352 2,753 0,007 
R2                               :     0,213 
Adjusted R2        :    0,180 
F-statistik                    :     6,419, Sig. = 0,000 
N                      :   75 
Variabel Dependen (Y) = Kinerja In-Role 





Tabel 4.13 Hasil Regresi Linier Berganda Metode OLS 
 Sumber: Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2012. 
 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program statistik komputer SPSS  for 
Windows Release 13.00 diperoleh hasil persamaan Regresi Linier Berganda sebagai 
berikut :  
Y2 = 0,825 + 0,459X1 + 0,296X2  + 0,170X3   Pada persamaan di atas ditunjukkan pengaruh pengaruh modal sosial dimensi relasional, 
modal sosial dimensi struktural, dan motivasi terhadap kinerja 
ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling. Adapun arti dari 
koefisien regresi tersebut adalah :  
 Koefisien regresi modal sosial dimensi relasional terhadap kinerja ex-role = 0,459 
 Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika modal sosial dimensi relasional (X1) meningkat, maka kinerja ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground 
Handling (Y) akan meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi variabel X2 dan X3 konstan. 
 Koefisien regresi modal sosial dimensi struktural terhadap kinerja ex-role = 0,296 
 Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika modal sosial dimensi struktural (X2) meningkat, maka kinerja ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground 
Handling (Y) akan meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi variabel X1 dan X3 konstan. 
 Koefisien regresi motivasi terhadap kinerja ex-role = 0,170 
 Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika motivasi (X3) meningkat, maka kinerja ex-
role Karyawan Angkasa Pura I (Kokapura Avia) Ground Handling (Y) akan meningkat 
dan sebaliknya, dengan asumsi variabel X1 dan X2 konstan. 
Variabel Koefisien Regresi t-hitung Prob. 
Konstanta 0,825 0,884 0,380 
Modal Sosial Dimensi Relasional (X1) 0,459 3,415 0,001 
Modal Sosial Dimensi Struktural (X2) 0,296 2,698 0,009 
Motivasi (X3) 0,170 2,099 0,016 
R2                               :     0,200 
Adjusted R2        :    0,166 
F-statistik                    :     5,913, Sig. = 0,000 
N                      :   75 
Variabel Dependen (Y) = Kinerja Ex-Role 






 Pengujian pengaruh variabel modal sosial dimensi relasional (X1) terhadap variabel kinerja in-role dan ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground 
Handling (Y).Dengan taraf nyata (probabilitas) =  5% = 0,05 dan dari hasil Regresi 
Berganda diperoleh probabilitas t-hitung = 0,000 dan 0,001. Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas t-hitung (0,000 dan 0,001) < Level of Significant (0,05), maka disimpulkan bahwa variabel modal sosial dimensi relasional (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja in-role dan ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura 
Avia) Ground Handling (Y). 
 Pengujian pengaruh variabel modal sosial dimensi struktural (X2) terhadap variabel kinerja in-role dan ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground 
Handling (Y). Dengan taraf nyata (probabilitas) = 5% = 0,05 dan dari hasil Regresi 
Berganda diperoleh probabilitas t-hitung = 0,021 dan 0,009. Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas t-hitung (0,021 dan 0,009) < Level of Significant (0,05), maka disimpulkan bahwa variabel modal sosial dimensi struktural (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja in-role dan ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) 
Ground Handling (Y). 
 Pengujian pengaruh variabel motivasi (X3) terhadap variabel kinerja in-role dan ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling (Y). Dengan taraf nyata 
(probabilitas) = 5% = 0,05 dan dari hasil Regresi Berganda diperoleh probabilitas t-hitung = 0,007 dan 0,016. Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas t-hitung (0,007 dan 0,016) < Level of Significant (0,05), maka disimpulkan bahwa variabel motivasi 
(X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja in-role dan ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling (Y). 
 Pengujian pengaruh variabel modal sosial dimensi relasional (X1), modal sosial dimensi struktural (X2), dan motivasi (X3) terhadap variabel kinerja in-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling (Y). Dengan taraf nyata (probabilitas) = 5% 
= 0,05 dan dari hasil Regresi Berganda diperoleh probabilitas F-hitung = 0,001. Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas F-hitung (0,001) < Level of 
Significant (0,05), maka disimpulkan bahwa variabel modal sosial dimensi relasional 
(X1), modal sosial dimensi struktural (X2), dan motivasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja in-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling 
(Y1). 
 Pengujian pengaruh variabel modal sosial dimensi relasional (X1), modal sosial dimensi struktural (X2), dan motivasi (X3) terhadap variabel kinerja ex-role Karyawan Angkasa Pura I  (Kokapura Avia) Ground Handling (Y). Dengan taraf nyata (probabilitas) = 5% 
= 0,05 dan dari hasil Regresi Berganda diperoleh probabilitas F-hitung = 0,001. Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas F-hitung (0,001) < Level of 
Significant (0,05), maka disimpulkan bahwa variabel modal sosial dimensi relasional 
(X1), modal sosial dimensi struktural (X2) dan motivasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja ex-role Karyawan Angkasa Pura I (Kokapura Avia) Ground Handling 
(Y2). 
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